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1.1 Latar Belakang

Jika kita melihat dari bidang keamanan dan privasi, ternyata miasyarakat
masih sangat khowatir dengan kasus-kasus kriminal seperti pencurian atau
kebakaran karena kurangnyva sistem kgmmh. Hal mi sering terjadi pada para
pendatang. khususnya pelajar }rnngﬁngﬁ i rumah sementara vang biasa disebut
kos-kosan[1]. Keamanan pada rumsh menjadi aspek kritis. terutama pada
lingkungan kos - kosan yang seringkali memiliki 'I:mghl akfivitas tinggi serta
jumiah penghun vang hngiui. Menmgknmyn hllmmhun nhu_'kmmmnn ini
Mﬂntdng pe.ngumbmw. solusi yang lebihy m ﬂph terhubung  melalui
penerapan teknologi Internet of Things (loT).

Kﬂ+ kosan sebagai tempal hunian vang biasanys tﬁdili.;hﬁ.!ﬂu_(apa
kamar ataupun unit dengan akses bersama membutuhkan solusi keamanan yang
@mld’nﬁn’mﬁ individual dan terpusal. Namun saat ini masih banyak kos -
h’ﬂﬂ mwmnm sistem keamanan yong memadai, sehmmmngknh
terjadi findakan kriminalitas seperti pencurian dam Wm'l, atgu  kosus
kd,ﬁhnm kuarena kurangnya penerapan sistem m Ulﬁ. Karena it
mmmmmmmrmg dapal meningkatkan keamanan dan
memberikan kentrol yang baik kepada penghuni kos-kosan.

Keamanan dan keselamatan i n merupakan aspek penting yang
sering kali diabatkan. padahal dapat bﬂu:hmplk Wiﬁhﬂ terhadep kenyamanan
dan keselamatan penghuni. Beberapa fakfor wtama yang menyebabkan kemalingan
dan kebakaran di kes-kosan melibatkan kombinasi masalah terkait infrastruktur.
kesadaran penghuni, dan perawatan fasilitas.

Kemalingan di Kos-Kosan:

= Akses yang Mudah: Kos-kosan sering kali tidak dilengkapi dengan sistem
keamanan yang memadai seperti CCTV, pintu gerbang vang tidak terkunci,



atau kunci pintu yang mudah dibobol. Hal ini membuat akses ke dalam kos-
kosan menjadi lebith mudah bagi pencurt, meningkatkan nsiko kemalingan.

« Kawasan yang Sepi: Area kos yang kurang penerangan dan sepi menjadi
lokasi ideal bagi pelaku kejahatan. Kurangnya visibilitas memberkan
kesempatan bagi pencuri untuk melakukan aksinya tanpa terdeteksi.

o Kurangnya Kesadoran Penghuni: i’_imghun.i yvang tidak peduli untuk
mengunci pifil atiu jendeld dengan benar, atdu yang meninggalkan barang
berharga di tempat yang terlihat. berpotensi menarik perhatian pencuri dan

Kebakaran di Kos-Kosan:

o Instalasi Listrik vang Tidak Aman: Kabel listrik yang ficlak terawat dengan

baik, sambungan yang longgar, atsu penggunaan perangkat listrik yang
berlebihan dapat menimbullan korsleting vang memicu kebakaran.

. =m_-ﬂektmnik yang Tidak Terawat: Peralatan elektronik yang rusak

atau fidak terawat, seperti kompor listrik atau setrika, dapat menyebabkan
kebakaran jika tidak digunakan dengn benar,

= Kelalain Penghuni: Penghuni yang lupa mmtmnpmﬂmka_ atat
lilin sebelum tidur atay meninggalkan ruangan berpotensi menyebabkan
kebakaran,

« Bahan Mudah Terbakar; Penyimpanan bahan mudah terbakar seperti gas,

bensin, atau bahan Kimia lainnya tanpa pengaman yang tepat dalam kos-
kosan dapat memicu kebakaran.|2]

Kedua isu ind, kemalingan dan kebakaran, menuntut perhatian serius dalam
upaya meningkatkan sistem keamanan dan keselamatan di kos-kosan. Penerapan
langkah-langkah preventif dan kesadaran vang lebih baik di kalangan penghuni
serta pemilik kos dapat membantu mengurangi ristko dan melindung keselamatan
bersama.

]



Berikut merupakan data valid terkait data kemalingan dan kebakaran :

+ Data kemalingan
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Gambar diatas merupakan data valid terkait data kasus kemalingan.{3]

»  Pata kebakoran
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DATA KEJRDIAN

CGrambar diatas merupakan data valid terkail data kasus kebakaran. [4]
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Dalam konteks ini, pererapan teknologi fol pada sistem keamanan
smarthome © studi kasus pada keamanan kos - kosan menjadi alternatif yang
menarik. Dengan menggunakan sensor - sensor pintar sepertl, sensor PIR. sensor
IR Flame, perangkat terhubung dan analisis data secara real time yang nantinya
dapat dipantau langsung oleh pemiliknya, tentunya hal tersebut dapat membuat
pemilik kamar merasa aman dan menjadi lebih tenang ketika meninggalkan kamar
kos untuk pergi bemktiﬁtas.

Dengan ;lmﬂhm, penelitian imm ‘untuk merancang dan membuat
siste n 1 "mbﬂﬁnﬂs.{u?‘dﬂ'ﬂgﬂﬂus pada keamanan
kﬂs Laﬂn. 'i'.leng.u.u h‘hn;t ~sisbem 1, dlhm'apklm ﬁpat mﬂmnbjﬂ solusi

profatype |

mplm humian '_l.-':mg"khm baik bagi ptnl::hmﬂ m

1.2 Mnn Masalah

w:m latar belakang yang telah dijabarkan, maka Jﬂ“ Wlmu
mwirusan suniy mgsalah sebaga berikut : Bagaimana cora merancang don membuat

W{w-m@endﬂ&kﬂ keanunan berbasis foT yang t:nntEE_Iﬁi-:ﬂEngan
. !]E -l '!- s ?
1.3  Batasan Masalah

Daﬁthmmqhhdﬂhnmﬂd:huiuhknnwn beberapa pembatasan masalah
agar tidak menyimpang dari yang diharapkan. Antara lain

n ESP32-CAM sehagai milrokantraler.
2. Objek penelitian sdakah kos-kosan.

3. Perancangan JoT sistem keamanan kamar kos.

4. Pengawasan kamar kos menggunakan sensor Passive infrared receiver
{PIR) sebagai pendeteksi gerakan manusia.

5. Pengawasan kamar kos menggunakan f8 Flame sensor {sensor api) sebagai
pendeteksi adanya nyala api.



f.
Pengawasan kamar kos menggunakan sensor MC-38 yang cara kerjanya
menggunakan gelombang elektromagnetik sebagai pemicunya.

7. Menggunakan telegram sebagai
. § mengirim- serta menenma

. Alat masih berupa protsspe.
. Simulasi sistem menggunakan




1.6 Sistematika Penulisan

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan Latar belakang, Rumusan masalah, Batasan masalsh,

Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Métode penelitian, dan Sistematika
i
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